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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi teknis bank 

syariah di Indonesia dengan menggunakan metode Stochastic Frontier Approach 

(SFA) dan Data Envelopment Analysis (DEA). Di samping itu, dilakukan pula 

analisis untuk mengetahui pengaruh efisiensi terhadap kinerja profitabilitas bank 

syariah. Penelitian ini dilakukan terhadap 5 Bank Umum Syariah dengan total aset 

terbesar periode Juni 2015, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 

Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Panin Syariah. Data laporan 

keuangan triwulanan diperoleh dari laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan 

periode Januari 2012 sampai September 2015. 

Metode penelitian ini menggunakan Stochastic Frontier Approach (SFA) 

dan Data Envelopment Analysis (DEA) asumsi Variable Return to Scale (VRS) 

dengan program frontier 4.1 dan DEAP 2.1 untuk memperoleh nilai efisiensi 

teknis. Pendekatan yang digunakan dalam penentuan variabel input dan output 

adalah pendekatan intermediasi di mana variabel input yaitu DPK, beban tenaga 

kerja, aset tetap dan variabel output yaitu total pembiayaan. Kemudian untuk 

mengukur pengaruh variabel input terhadap output dan pengaruh efisiensi 

terhadap profitabilitas yang diukur dari nilai ROA dan NIM, digunakan analisis 

regresi data panel dengan program eviews 8. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan, baik 

dengan metode SFA maupun DEA, kondisi kelima BUS masih belum efisien. 

Rata-rata nilai efisiensi BUS metode SFA dan DEA masing-masing sebesar 

62,97% dan 80,06%. Dari kedua metode, BUS yang memiliki tingkat efisiensi 

tertinggi adalah Bank Muamalat Indonesia dan terendah adalah BNI Syariah. 

Hasil regresi data panel pengaruh variabel input terhadap output menunjukkan 

bahwa DPK, beban tenaga kerja, dan aset tetap berpengaruh positif terhadap total 

pembiayaan BUS. Sementara hasil regresi pengaruh efisiensi BUS terhadap 

profitabilitas menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif antara efisiensi 

metode SFA dan DEA terhadap ROA dan NIM. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Teknis, BUS, SFA, DEA, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the technical efficiency of Islamic 

bank in Indonesia by using Stochastic Frontier Approach and Data Envelopment 

Analysis. This study also analyze the effect between technical efficiency of Islamic 

bank and profitability of Islamic bank. This research use five Islamic banks i.e. 

Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, and 

Bank Panin Syariah. The quarterly financial report is obtained from OJK during 

the period March 2012 until September 2015. 

Method in this research use Stochastic Frontier Approach and Data 

Envelopment Analysis with frontier program DEAP 4.1 and 2.1 to obtain the 

value of technical efficiency. The aprroach that is used to determine input and 

output variable is intermediation approach, where the input variables are DPK, 

labor expense, fixed asset and the output variable is total financing. To measure 

the effect of input output variables and the effect of technical efficiency and 

profitability, it use panel data regression analysis with eviews 8 program. 

The results show that the overall average, both the SFA and DEA methods, 

fifth Islamic bank condition are inefficient. The average value of efficiency Islamic 

bank use SFA and DEA methods respectively 62,97% and 80,06%. Acording 

SFA’s and DEA’s methods, Bank Muamalat Indonesia achieve the highest score 

efficiency meanwhile BNI Syariah gain the lowest score efficiency. The results of 

the panel data regression show that DPK, labor expense, and fixed asset 

positively affect total financing of Islamic bank. The other results of panel data 

regression show that the effect between technical efficiency of Islamic bank and 

profitability of Islmic bank by ROA and NIM are negative. 

 

Keywords: Technical Efficiency, BUS, SFA, DEA, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia dalam menghadapi krisis 

ekonomi tahun 1998 membawa perbankan syariah menjadi sistem ekonomi yang 

mulai diminati oleh berbagai lapisan masyarakat, tidak hanya bagi kalangan 

muslim, tetapi juga non-muslim. Untuk mendukung pengembangan perbankan 

syariah tersebut, maka dikeluarkan beberapa peraturan yang mengatur tentang 

perbankan syariah, di antaranya UU No. 7 tahun 1992 yang diamandemen dengan 

UU No. 10 tahun 1998 dan UU No. 23 tahun 1999. Biro Perbankan Syariah-Bank 

Indonesia sejak tahun 2001 juga telah melakukan kajian dan menyusun Cetak 

Biru Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia. Adapun cetak biru ini disusun 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang akan dihadapi oleh 

industri perbankan syariah pada tahun-tahun mendatang.  

Cetak biru pengembangan perbankan syariah Indonesia yang terakhir 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia yaitu periode 2007-2015. Dalam cetak biru 

tersebut terdapat visi dan misi pengembangan perbankan syariah serta inisiatif-

inisiatif terencana dengan tahapan yang jelas untuk mencapai sasaran yang 

ditetapkan. Terdapat 6 (enam) poin strategi pengembangan perbankan syariah 

dalam cetak biru tersebut di mana poin ketiga yaitu terciptanya sistem perbankan 

syariah yang kompetitif dan efisien yang salah satu penjabarannya menyebutkan 

dapat tercapainya pangsa pasar perbankan syariah sebesar 15% pada akhir tahun 

2015 dengan jumlah bank 10% dari perbankan nasional (Cetak Biru 



2 
 

Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia tahun 2007-2015). Namun dalam 

perkembangannya, strategi tersebut belum tercapai. Pangsa pasar industri 

perbankan dan keuangan syariah nasional masih belum mencapai tingkat yang 

diharapkan. Berdasarkan keterangan Mirza Adityaswara,  Deputi Gubernur Senior 

Bank Indonesia (2015), sampai dengan pertengahan 2015, pangsa pasar industri 

perbankan syariah masih di bawah 5% (infobanknews.com). 

Salah satu penyebab belum tercapainya strategi tersebut yaitu tingkat 

efisiensi perbankan syariah yang masih rendah. Struktur pendanaan perbankan 

syariah secara umum belum se-efisien Bank Umum Konvensional (BUK). Hal 

tersebut tercermin dari komposisi cash and saving account (CASA) perbankan 

syariah yang lebih rendah dibandingkan dengan Bank Umum Konvensional 

(Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah tahun 2015-2019). 

 

 

Gambar 1.1 Cash and Saving Account Bank Umum Syariah dan 

Konvensional 
Sumber: Bank Indonesia  

Pangsa pasar perbankan syariah belum mencapai tingkat yang diharapkan 

seperti yang dipaparkan dalam cetak biru strategi pengembangan perbankan 

syariah, namun jika dilihat dari jumlah aset, Dana Pihak Ketiga, dan pembiayaan, 



3 
 

perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat 

setiap periodenya. Aset perbankan syariah sampai dengan Juni 2015 meningkat 

menjadi Rp 272.389 miliar yang pada Desember 2014 sebesar Rp 272.343 miliar. 

Dari sisi pembiayaan juga terjadi peningkatan yang pada Desember 2014 sebesar 

Rp 199.330 miliar meningkat menjadi Rp 203.894 miliar pada Juni 2015, 

begitupun dari sisi pembiayaan yang rata-rata hampir mengalami peningkatan 

setiap tahunnya.   

Selain itu, laba bersih perbankan syariah juga mengalami peningkatan  di 

mana laba bersih pada Desember 2014 sebesar Rp 1.004 milyar meningkat 

sebesar 31,17% menjadi Rp 1.317 milyar pada Juni 2015 (Statistik Perbankan 

Syariah Juni 2015). Dalam tabel 1.1 dapat dilihat peningkatan pada besarnya aset, 

Dana Pihak Ketiga, dan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah selama 

tahun 2010 sampai Juni 2015.  

 

Tabel 1.1 Pekembangan Aset, DPK, dan Pembiayaan Bank Umum Syariah di 

Indonesia Tahun 2010 - Juni 2015 (dalam Milyar Rupiah) 

 

  2010 2011 2012 2013 2014 Jun-15 

Aset  97.519 145.466 195.018 242.276 272.343 272.389 

DPK 76.037 115.415 147.512 183.534 217.858 215.339 

Pembiayaan 68.181 102.655 147.505 184.122 199.330 203.894 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juni 2015 (telah diolah kembali) 

 

Berdasarkan pemaparan data tersebut, adanya ketidaksesuaian antara 

kondisi pasar perbankan syariah dengan neraca keuangannya menjadikan 

pengukuran tingkat efisiensi perbankan syariah semakin dibutuhkan. Terlebih lagi  

dengan mengetahui tingkat efisiensi suatu bank syariah akan dapat diketahui 

seberapa besar kemampuan bank tersebut dalam mengoptimalkan seluruh sumber 
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daya yang dimilikinya dan memberikan manfaat yang lebih besar pada 

masyarakat sebagai nasabahnya, baik sebagai nasabah penabung maupun nasabah 

pembiayaan. 

Pengukuran tingkat efisiensi dalam industri perbankan syariah juga menjadi 

sesuatu yang urgent melihat ketatnya persaingan dalam industri perbankan syariah 

saat ini. Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan jumlah kantor 

Bank Umum Syariah setiap periodenya, kecuali pada Juni 2015. Oleh karena itu, 

pengukuran efisiensi pada bank syariah dapat menjadi suatu indikator penting 

dalam melihat kemampuan bank syariah untuk bertahan dan menghadapi ketatnya 

persaingan pada industri perbankan syariah maupun pada persaingan pada industri 

perbankan nasional di Indonesia. 

 

Tabel 1.2 Pertumbuhan Jaringan Kantor Bank Umum Syariah Tahun 2010 – 

Juni 2015 

BUS 2010 2011 2012 2013 2014 
Jun-

15 

-  Jumlah Bank 6 11 11 11 12 12 

-  Jumlah Kantor 1215 1401 1745 1998 2151 2121 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Juni 2015 (telah diolah kembali) 
 

Memasuki periode Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2016 

ini serta Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) untuk sektor perbankan/keuangan 

pada tahun 2020 yang akan mengintegrasikan ekonomi negara-negara ASEAN 

menjadikan tahun-tahun yang berat bagi bank syariah untuk terus berkembang. 

Dengan dibukanya MEA dan akan datangnya integrasi keuangan ASEAN, bank 

asing dapat lebih leluasa beroperasi di Indonesia. Bank lokal tentunya akan 

kesulitan bersaing dengan bank asing karena bank asing lebih mampu 

menawarkan bunga yang lebih rendah dibanding bank lokal (Hosen dan 
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Rahmawati, 2014: 1). Untuk dapat bersaing dalam industri, bank syariah dituntut 

untuk beroperasi secara efisien sehingga dapat mencapai profit dan produktivitas 

yang maksimal serta mampu menjaga kesehatan keuangan. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Isra (17) ayat 26-28, Allah SWT juga telah 

memerintahkan umat manusia untuk mengelola dananya secara efektif dan efisien, 

tidak boleh kikir dan juga boros. Larangan ini bertujuan agar kaum muslimin 

mengatur perbelanjaannya dengan perhitungan yang secermat-cermatnya agar apa 

yang dibelanjakan sesuai dan tepat dengan keperluannya. Tidak mengeluarkan 

atau melakukan sesuatu yang tidak tepat sasaran, yang justru menghambur-

hamburkan segala sesuatunya tanpa ada manfaat atau tidak sesuai dengan 

tujuannya. Oleh karena, itu sebagai financial intermediary, bank syariah harus 

dapat mengelola atau mengatur posisi dana yang diterima dari aktivitas funding 

untuk disalurkan kepada aktivitas financing dengan harapan bank yang 

bersangkutan dapat mencapai efisiensi. 

Efisiensi merupakan salah satu paremeter kinerja yang secara teoritis 

mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi (Hadad, Santoso, Mardanugraha, 

Ilyas, 2003: 2). Kemampuan perbankan menghasilkan output yang maksimal 

dengan menggunakan input yang ada merupakan ukuran kinerja yang diharapkan 

oleh perbankan. Dengan diidentifikasikan alokasi input dan output, maka dapat 

dianalisa lebih jauh untuk melihat penyebab perbankan tidak mencapai efisiensi. 

Dalam mengukur tingkat efisiensi, terdapat 2 (dua) pendekatan (Hadad, 

Santoso, Mardanugraha, Ilyas, 2003: 2). Pertama, melalui pendekatan parametrik 

yaitu Stochastic Frontier Approach (SFA) dan Distribution Free Approach 

(DFA). Kedua, melalui pendekatan non parametrik yaitu Data Envelopment 
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Analysis (DEA) dan Free Disposable Hull. Selama ini, penelitian tentang efisiensi 

bank hanya diukur menggunakan salah satu pendekatan, yaitu antara pendekatan 

parametrik atau  non parametrik. Penelitian ini mencoba mengukur efisiensi bank 

syariah dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan parametrik 

Stochastic Frontier Approach (SFA) dan pendekatan non parametrik Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS). 

Penelitian tentang efisiensi yang telah dilakukan juga hanya sampai pada 

bagaimana tingkat efisiensi bank syariah tersebut tanpa dihubungkan pengaruhnya 

terhadap kinerja keuangan lain. Apakah jika tingkat efisiensinya tinggi kinerja 

keuangan lainnya juga tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengukur 

pengaruh tingkat efisiensi bank syariah terhadap kinerja keuangan yang diukur 

melalui kinerja profitabilitas bank syariah menggunakan rasio Return on Asset 

(ROA) dan Net Interest Margin (NIM).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik mengambil judul 

“Analisis Efisiensi Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2015: 

Metode Stochastic Frontier Approach (SFA) dan Data Envelopment Analysis 

(DEA) serta Pengaruhnya terhadap Kinerja Profitabilitas.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia? 

b. Bagaimana pengaruh variabel input (DPK, beban tenaga kerja, dan aset 

tetap) terhadap variabel output (total pembiayaan) Bank Umum Syariah? 

c. Bagaimana pengaruh tingkat efisiensi Bank Umum Syariah terhadap 

kinerja profitabilitas Bank Umum Syariah? 
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Kemudian untuk mempermudah pembahasan, peneliti memberikan batasan-

batasan dalam penelitian. Pertama, penelitian ini akan mengukur tingkat efisiensi 

dengan pendekatan parametrik dan non parametrik. Selama ini, penilaian kinerja 

bank lebih banyak menggunakan pendekatan tradisional yaitu melalui metode 

CAMEL. Metode penilaian kinerja menggunakan metode CAMEL menurut para 

ahli memiliki banyak kekurangan sehingga dalam penelitian ini akan digunakan 

pendekatan parametrik dan non parametrik yaitu Stochastic Frontier Approach 

(SFA) dan Data Envelopment Analysis (DEA). Metode SFA dan DEA dipilih 

karena pendekatan ini sudah banyak digunakan oleh peneliti lain sehingga dapat 

dijadikan tolak ukur dan perbandingan dalam penelitian ini. 

Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Umum Syariah, tidak 

termasuk Unit Usaha Syariah dan BPRS. Pemilihan lima Bank Umum Syariah 

yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Rakyat Indonesia 

Syariah, Bank Negara Indonesia Syariah, dan Bank Panin Syariah berdasarkan 

lima besar BUS yang memiliki total aset terbesar pada periode September 2015. 

Ketiga, penelitian ini dilakukan mulai dari periode Maret 2012 sampai 

September 2015 yang didasarkan pada masih relevannya periode tersebut untuk 

diteliti saat ini dan merupakan laporan keuangan periode terakhir yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan bank syariah yang 

bersangkutan. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Mengukur tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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b. Menganalisis pengaruh variabel input (DPK, beban tenaga kerja, dan aset 

tetap) terhadap variabel output (total pembiayaan) Bank Umum Syariah. 

c. Mengukur pengaruh tingkat efisiensi Bank Umum Syariah terhadap kinerja 

profitabilitas Bank Umum Syariah. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Bank Syariah 

Menjadi bahan masukan dan informasi bagi bank syariah dalam 

pengambilan keputusan dalam bidang keuangan dalam rangka 

memaksimalkan kinerja perusahaan. Dengan tulisan ini, bank syariah dapat 

mengetahui apakah usahanya dalam kondisi efisien atau tidak sehingga 

dapat dijadikan sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan 

datang agar  dapat mencapai efisien. 

b. Bagi Pembuat Kebijakan 

Memberikan masukan kepada pembuat kebijakan untuk 

mengidentifikasi penyebab-penyebab ketidakefisienan tersebut sehingga 

dapat dibuat kebijakan-kebijakan yang mengarah pada langkah-langkah 

pencegahan yang dapat dilakukan perbankan syariah di Indonesia. Dengan 

adanya tulisan ini diharapkan pula pengambil kebijakan mengambil 

langkah-langkah tepat bagi bank yang sudah sangat tidak efisien. 

c. Bagi Akademisi 

Menambah khasanah pengetahuan terkait penelitian tentang efisiensi 

perbankan syariah dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya serta 

sebagai masukan pada penelitian dengan topik yang sama pada masa yang 

akan datang. 
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1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

gambaran keseluruhan isi penelitian. Secara garis besar, sistematika penulisan 

skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan beberapa sub bab, masing-masing 

uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II   KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi telaah pustaka, kerangka teoritis, hipotesis 

penelitian, dan model penelitian atau rerangka berfikir. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, data dan teknik 

pemerolehannya, variabel penelitian, dan metoda pengujian 

hipotesis. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitian, hasil analisis 

serta pembahasannya secara mendalam hasil temuan dan 

menjelaskan implikasinya. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi, dan saran-

saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pada analisis tingkat efisiensi BUS (Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 

Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Panin Syariah) periode 

Maret 2012 sampai September 2015 dengan metode SFA, diketahui nilai 

rata-rata efisiensi pada masing-masing BUS yaitu Bank Syariah Mandiri 

90,00%, Bank Muamalat Indonesia 94,78%, BRI Syariah 46,27%, BNI 

Syariah 24,83%, dan Bank Panin Syariah 58,98%. 

2. Sementara pada analisis tingkat efisiensi BUS (Bank Syariah Mandiri, Bank 

Muamalat Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Panin Syariah) 

periode Maret 2012 sampai September 2015 dengan metode DEA, diketahui 

nilai rata-rata efisiensi pada masing-masing BUS yaitu Bank Syariah 

Mandiri 73,57%, Bank Muamalat Indonesia 100%, BRI Syariah 72,07%, 

BNI Syariah 54,66%, dan Bank Panin Syariah 100%. 

3. Hasil dari kedua metode (SFA dan DEA) secara rata-rata keseluruhan 

menunjukkan bahwa kondisi kelima BUS masih belum efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan input tidak berimbang dengan output yang 

dihasilkan oleh BUS tersebut dalam kegiatan operasionalnya. Rata-rata nilai 

efisiensi metode SFA dan DEA dari kelima BUS hanya menunjukkan nilai 

masing-masing sebesar 62,97% dan 80,06%. Pada metode SFA tidak ada 
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BUS yang mencapai tingkat efisiensi 100%, sedangkan pada metode DEA 

terdapat dua BUS yang mencapai tingkat efisiensi 100%, yaitu Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank Panin Syariah. Pengaruh variabel input dan 

output tiap bank berbeda-beda terhadap nilai efisiensinya. Ketidakefisienan 

pada beberapa bank dapat berasal dari variabel input (DPK, beban tenaga 

kerja, aset tetap) dan variabel output (total pembiayaan). 

4. Hasil regresi data panel pengaruh variabel input terhadap variabel output 

menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga, beban tenaga kerja, dan aset tetap 

mempunyai pengaruh positif terhadap total pembiayaan. Semakin tinggi 

nilai variabel input, maka nilai variabel output juga akan semakin tinggi. 

Hasil Uji T menunjukkan tingkat signifikansi variabel DPK, beban tenaga 

kerja, dan aset tetap masing-masing sebesar 0,0000; 0,6416; dan 0,0025 

dengan koefisien masing-masing 0,282054; 0,439795; dan 1,541356. 

Tingkat signifikansi pada Uji F sebesar 0,0000 dan koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar

 
0.964853. 

5. Pada pengaruh tingkat efisiensi BUS metode SFA dan DEA terhadap 

kinerja profitabilitas BUS yang diukur malalui ROA dan NIM menunjukkan 

bahwa tingkat efisiensi BUS baik dengan metode SFA maupun DEA tidak 

ada yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja profitabilitas 

ROA dan NIM. Keempat persamaan menunjukkan pengaruh negatif di 

mana nilai koefisien masing-masing variabel yaitu SFA-ROA -0,0096, 

DEA-ROA -0,00808, SFA-NIM -0,03270, dan DEA-NIM -0,01229. 
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5.2 Keterbatasan  

1. Keterbatasan jumlah sampel yang digunakan yaitu hanya pada lima Bank 

Umum Syariah yang dipilih secara purposive sampling. 

2. Periode waktu penelitian yang masih terbatas, yaitu dari periode Maret 2012 

sampai September 2015. 

3. Belum ada konsensus mengenai pemilihan variabel input dan output yang 

digunakan. Pemilihan variabel menggunakan pendekatan yang berbeda akan 

memberikan hasil penelitian yang berbeda pula.  

 

5.3 Implikasi dan Saran 

1. Bank-bank yang tidak efisien dapat melakukan perbaikan kebijakan internal 

untuk pencapaian efisiensi yang lebih baik, seperti: 

a. Kebijakan yang berkaitan dengan ketidakefisienan input Dana Pihak 

Ketiga adalah dengan mengalokasikan kelebihan input DPK ke bagian 

input total aset khususnya aset yang bersifat produktif agar dana yang ada 

dapat menghasilkan profit yang lebih besar. Cara ini dapat dilakukan oleh 

bank syariah dengan cara meningkatkan penyaluran pembiayaan 

(pembiayaan jual beli, sewa, bagi hasil, dan lainnya) kepada masyarakat. 

Bank syariah dapat memperbaiki pengelolaan porsi aset produktif 

pembiayaan untuk disalurkan kepada masyarakat sehingga fungsi 

intermediasi bank menjadi lebih lancar. 

b. Ketidakefisienan yang bersumber dari input biaya tenaga kerja dapat 

diperbaiki dengan melakukan revisi terhadap sistem penggajian selama 

ini, terutama pemberian bonus. Pemberian bonus hendaknya diberikan 

kepada pegawai yang mempunyai prestasi tinggi. Sistem standarisasi 
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prestasi yang ada sekarang ini hendaknya perlu segera direvisi dengan 

nilai atau kategori yang lebih tinggi. Hal ini disesuaikan dengan semakin 

tingginya era persaingan dan kompetensi SDM yang berkualitas dan di 

atas rata-rata. Selain itu, tunjangan/remunerasi kepada pegawai 

hendaknya perlu dievaluasi dan harus dikaitkan dengan kontribusi yang 

diberikan pegawai terhadap organisasi. Dengan melakukan langkah-

langkah di atas, maka diharapkan hal tersebut dapat memicu pegawai 

untuk berprestasi dan memiliki kinerja yang lebih baik dan pada akhirnya 

kinerja organisasi akan meningkat. Selain itu, untuk mengatasi 

ketidakefisienan pada input biaya tenaga kerja disarankan adanya aturan 

internal bank untuk menggunakan sistem kontrak untuk pegawainya, 

misalnya memperbarui kontrak setiap dua tahun sekali. Dengan demikian 

jika bank merasa karyawannya tidak memiliki skill dan kemampuan yang 

cukup, maka bank dapat memberhentikan karyawan tersebut dan mencari 

pengganti yang lebih berkompeten. Upaya lain yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi ketidakefisienan beban tenaga kerja yaitu dengan menjalin 

kerjasama antara bank syariah dengan perguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta terkait dengan studi perbankan syariah sehingga 

kebutuhan SDM bank syariah dapat terpenuhi secara kuantitas maupun 

kualitasnya. Hal ini akan mengurangi beban terkait dengan pelatihan 

SDM yang dikeluarkan bank syariah serta peningkatan produktivitas 

SDM yang ada karena tersedianya SDM yang semakin berkualitas.  

c. Kebijakan yang berkaitan dengan ketidakefisienan input aset tetap adalah 

dengan mengurangi fixed asset waste namun tetap mampu meningkatkan 
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jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat serta menambah 

alternatif sumber pendapatan bank. Contohnya yaitu melakukan 

kerjasama dengan bank lain untuk menyelenggarakan layanan Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM) bersama yang bisa mengakomodasi transaksi para 

nasabah dari berbagai bank dan memperbesar peluang bank untuk 

meningkatkan efisiensinya, sehingga biaya investasi fisik dapat ditekan 

dan dialihkan pada kegiatan lain yang lebih produktif untuk 

meningkatkan laba bank. Hal lain yang bisa dilakukan yaitu menerapkan 

strategic patnership antara bank dengan perusahaan lain sebagai 

strategic channel partner untuk memberikan layanan pembayaran, 

transfer, dan sebagainya. 

d. Kebijakan yang berkaitan dengan output total pembiayaan adalah dengan 

penerapan prinsip kehati-hatian yang ada dan tidak menjadikan jumlah 

pembiayaan terhambat. Peningkatan pengawasan yang lebih ketat 

sehingga output pembiayaan dapat lebih optimal dan terkontrol. Pada sisi 

lain, variasi bentuk pembiayaan yang dibutuhkan masyarakat perlu 

ditambah dengan tidak melanggar prinsip syariah yang ada. 

e. Selain cara di atas, cara-cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

ketidakefisienan dalam Islam yaitu (1) memaksimumkan pendapatan 

melalui speialisasi kerja, memanfaatkan seluruh potensi alam, larangan 

israf dan tabdzir dalam produksi, dan larangan mengambil keuntungan 

dengan cara yang bathil; (2) meminimumkan biaya melalui upah yang 

adil bagi pekerja, optimalisasi input, dan tidak dengan cara yang bathil. 
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2. Bank Umum Syariah yang telah efisien memperlihatkan jumlah input dan 

output yang relatif kecil sesuai dengan target efisiensi. BUS tersebut perlu 

memperbesar kapasitas dan jangkauan pemasarannya sehingga diperlukan 

peran dari pemerintah dan otoritas moneter dalam pengeluaran kebijakan 

yang mendukung hal tersebut. Pihak manajemen bank juga diharapkan 

untuk terus mengoptimalkan kinerja profitabilitasnya dengan adanya 

penempatan dana-dana produktif agar dana yang ditempatkannya dapat 

menghasilkan profit yang lebih besar, tetapi pihak manajemen bank syariah 

juga harus tetap memperhatikan secara bijak peningkatan resiko 

pembiayaan yang mungkin terjadi dan kemungkinan terjadinya peningkatan 

NPF (Non Performing Financing). 

3. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi efisiensi bank syariah di Indonesia di luar variabel input 

(DPK, beban tenaga kerja, dan aset tetap) dan variabel output (total 

pembiayaan). Selain itu, perlu dilakukan juga pengukuran efisiensi dengan 

metode lainnya seperti DFA, TFA, atau DFA. Hal ini dilakukan agar 

diperoleh informasi mengenai metode yang dapat diterima perbankan dan 

dapat dijadikan standarisasi metode pengukuran efisiensi bagi pengambil 

kebijakan moneter di Indonesia sehingga terjadi pemahaman yang sama 

terhadap nilai efisiensi suatu bank. 
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LAMPIRAN 
 

 

LAMPIRAN 1 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

No Hlm. BAB Terjemahan 

1. 11 II 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemborosan itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka 

untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu 

harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 

pantas. 

2. 103 IV 

Hai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang belaku dengan suka sama suka diantara 

kamu. 

3. 105 IV 

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan janganlah 

kamu membawa harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebagian daripada harta benda orang lain dengan 

cara (berbuat) dosa padahal kamu mengetahui. 



 
 

ii 
 

LAMPIRAN 2 

Data Input Output Bank Umum Syariah (Dalam Jutaan Rupiah) 

NO. BUS Periode Y (PBY) X1 (DPK) X2 (BTK) X3 (AT) 

1 Bank Syariah Mandiri 2012-1 9.528.933 42.371.223 271.925 449.309 

2   2 9.975.967 42.727.170 489.702 485.194 

3   3 10.035.678 43.918.084 706.720 640.257 

4   4 10.062.155 46.687.969 973.160 743.598 

5   2013-1 10.023.449 47.619.185 270.407 731.400 

6   2 10.676.114 50.529.792 589.551 732.470 

7   3 10.571.971 53.649.161 928.550 738.857 

8   4 10.618.739 55.767.955 1.192.403 787.871 

9   2014-1 10.222.836 54.513.183 343.346 779.423 

10   2 10.052.712 59.820.572 638.029 793.307 

11   3 10.397.168 59.820.572 1.022.584 774.422 

12   4 11.627.480 59.283.492 820.690 725.405 

13   2015-1 10.495.863 59.198.066 379.304 676.080 

14   2 13.779.139 59.164.461 966.425 546.191 

15   3 13.758.244 59.707.778 1.276.046 510.070 

16 

Bank Muamalat 

Indonesia 2012-1 10.554.294 27.511.865 128.001 338.802 

17   2 11.813.302 28.229.124 266.005 356.920 

18   3 12.786.014 30.793.835 413.224 395.511 

19   4 15.045.617 39.422.307 546.875 422.600 

20   2013-1 16.387.398 40.056.618 181.275 433.367 

21   2 18.555.019 40.780.470 382.329 454.697 

22   3 19.864.670 43.531.102 592.711 489.032 

23   4 21.240.407 45.022.858 754.059 868.257 

24   2014-1 21.265.777 44.580.901 215.893 948.553 

25   2 21.134.698 48.823.261 430.506 862.819 

26   3 23.826.356 50.268.112 652.780 859.762 

27   4 21.273.144 53.496.985 860.392 2.297.070 

28   2015-1 21.217.908 47.237.649 241.343 2.254.477 

29   2 22.006.794 41.770.048 476.489 2.233.691 

30   3 21.944.288 42.380.242 700.753 2.248.122 

31 Bank BRI Syariah 2012-1 1.844.768 8.919.428 76.054 129.234 

32   2 1.969.842 9.410.923 168.146 121.581 

33   3 2.168.182 10.153.407 254.463 125.335 

34   4 2.597.083 11.948.889 323.383 123.065 

35   2013-1 2.807.702 13.064.181 100.616 123.823 

36   2 3.498.160 13.832.170 208.351 132.345 

37   3 3.776.051 13.924.879 328.920 126.752 



 
 

iii 
 

38   4 3.970.205 14.349.712 400.267 163.163 

39   2014-1 3.756.920 13.990.979 135.081 149.238 

40   2 3.873.555 15.116.605 242.666 150.969 

41   3 4.192.094 15.494.505 358.511 146.724 

42   4 4.881.619 16.947.388 477.030 151.925 

43   2015-1 4.833.816 17.562.001 121.797 142.518 

44   2 5.530.367 17.310.457 310.925 127.261 

45   3 6.097.576 18.863.643 436.466 133.954 

46 Bank BNI Syariah 2012-1 988.852 6.921.122 60.586 48.956 

47   2 984.558 7.247.944 132.449 49.747 

48   3 1.108.201 7.721.027 190.724 52.657 

49   4 1.253.595 8.980.035 317.073 97.474 

50   2013-1 1.378.794 10.683.235 95.371 96.453 

51   2 1.560.908 10.386.112 220.666 94.355 

52   3 1.704.291 10.960.565 340.320 101.717 

53   4 1.768.300 11.488.209 461.512 102.349 

54   2014-1 1.906.879 12.613.835 120.486 98.952 

55   2 2.112.653 13.509.005 268.315 99.899 

56   3 2.226.014 14.932.565 412.967 96.361 

57   4 2.421.699 16.246.405 644.458 110.890 

58   2015-1 2.984.481 17.422.874 201.839 103.997 

59   2 3.285.899 17.321.427 337.158 99.009 

60   3 3.362.053 18.930.220 519.228 105.399 

61 Bank Panin Syariah 2012-1 326.843 507.391 4.241 26.731 

62   2 488.168 722.565 8.657 26.098 

63   3 637.600 898.382 13.485 25.501 

64   4 736.137 1.193.250 19.907 24.761 

65   2013-1 684.389 1.557.923 6.879 24.945 

66   2 919.055 1.764.391 16.058 24.588 

67   3 1.129.971 2.296.565 25.612 24.441 

68   4 1.339.066 2.800.744 35.375 28.527 

69   2014-1 1.902.398 2.674.295 12.142 28.488 

70   2 3.218.692 2.967.373 26.700 28.145 

71   3 3.487.121 3.834.621 40.723 29.357 

72   4 4.098.889 5.076.082 54.735 29.861 

73   2015-1 4.234.805 5.171.092 17.340 29.910 

74   2 4.872.128 5.554.336 36.225 29.666 

75   3 5.142.288 5.775.013 56.691 48.903 



 
 

iv 
 

 

LAMPIRAN 3 

Data Profitabilitas Bank Umum Syariah (Dalam Persen) 

NO. BUS PERIODE ROA NIM 

1 Bank Syariah Mandiri 2012-1 2,17 6,88 

2   2 2,25 6,80 

3   3 2,22 7,00 

4   4 2,25 7,25 

5   2013-1 2,56 7,09 

6   2 1,79 7,31 

7   3 1,51 7,23 

8   4 1,53 7,25 

9   2014-1 1,77 6,39 

10   2 0,66 6,20 

11   3 0,80 6,04 

12   4 0,17 6,19 

13   2015-1 0,81 6,31 

14   2 0,55 6,27 

15   3 0,42 6,36 

16 Bank Muamalat Indonesia 2012-1 1,51 4,4 

17   2 1,61 4,11 

18   3 1,62 4,51 

19   4 1,54 4,64 

20   2013-1 1,72 4,61 

21   2 1,66 4,62 

22   3 1,68 4,57 

23   4 1,37 4,64 

24   2014-1 1,44 4,28 

25   2 1,03 4,13 

26   3 0,10 5,67 

27   4 0,17 3,36 

28   2015-1 0,62 4,40 

29   2 0,51 4,21 

30   3 0,36 4,18 

31 Bank BRISyariah 2012-1 0,17 7,70 

32   2 1,21 7,68 

33   3 1,34 8,36 

34   4 1,19 7,15 

35   2013-1 1,71 6,61 

36   2 1,41 6,57 

37   3 1,36 7,48 



 
 

v 
 

38   4 1,15 6,27 

39   2014-1 0,46 6,09 

40   2 0,05 5,97 

41   3 0,30 5,90 

42   4 0,08 6,04 

43   2015-1 0,53 7,00 

44   2 0,78 7,11 

45   3 0,80 6,85 

46 Bank BNI Syariah 2012-1 0,63 7,92 

47   2 0,65 9,97 

48   3 1,31 9,97 

49   4 1,48 11,03 

50   2013-1 1,62 10,28 

51   2 1,24 9,07 

52   3 1,22 9,22 

53   4 1,37 9,51 

54   2014-1 1,22 7,61 

55   2 1,11 7,42 

56   3 1,11 7,37 

57   4 1,27 9,04 

58   2015-1 1,2 8,12 

59   2 1,3 8,15 

60   3 1,32 8,21 

61 Bank Panin Syariah 2012-1 2,35 8,11 

62   2 3,03 8,21 

63   3 2,90 7,33 

64   4 3,48 6,67 

65   2013-1 2,72 6,46 

66   2 2,34 6,15 

67   3 2,18 4,97 

68   4 1,03 4,26 

69   2014-1 1,45 4,1 

70   2 1,64 5,06 

71   3 1,82 4,34 

72   4 2,04 5,88 

73   2015-1 1,56 3,59 

74   2 1,22 3,87 

75   3 1,13 3,61 



 
 

vi 
 

LAMPIRAN 4 

Hasil Olah Data Frontier 4.1 

 

Output from the program FRONTIER (Version 4.1) 

instruction file = terminal     

data file =        san.dta.txt  

 

 Error Components Frontier (see B&C 1992) 

 The model is a production function 

 The dependent variable is logged 

 

the ols estimates are : 

 

                 coefficient       standard-error    t-ratio 

  beta 0         0.18550248E+01  0.86645679E+00  0.21409317E+01 

  beta 1        -0.48798618E-08  0.20177059E-08 -0.24185199E+01 

  beta 2         0.79940317E+00  0.52822846E-01  0.15133663E+02 

  beta 3         0.90147960E-08  0.21674920E-08  0.41590908E+01 

  sigma-squared  0.26727955E+00 

 

log likelihood function =  -0.54885324E+02 

 

the estimates after the grid search were : 

  beta 0         0.22558275E+01 

  beta 1        -0.48798618E-08 

  beta 2         0.79940317E+00 

  beta 3         0.90147960E-08 

  sigma-squared  0.41366748E+00 

  gamma          0.61000000E+00 

   mu is restricted to be zero 

   eta is restricted to be zero 

 

 iteration =     0  func evals =     20  llf = -0.54676335E+02 

     0.22558275E+01-0.48798618E-08 0.79940317E+00 0.90147960E-08 

0.41366748E+00 

     0.61000000E+00 

 gradient step 

 iteration =     5  func evals =     70  llf = -0.54531651E+02 

     0.23046617E+01-0.41211310E-08 0.80110443E+00 0.80050403E-08 

0.45715009E+00 

     0.71968073E+00 

 iteration =    10  func evals =    106  llf = -0.54222041E+02 

     0.32989878E+01-0.30892164E-08 0.75111073E+00 0.57058960E-08 

0.56709187E+00 

     0.89369872E+00 

 iteration =    15  func evals =    194  llf = -0.53844238E+02 

     0.44586576E+01-0.23973336E-08 0.69109268E+00 0.30890294E-08 

0.78184944E+00 

     0.97489442E+00 

 iteration =    20  func evals =    295  llf = -0.50544059E+02 



 
 

vii 
 

     0.63665146E+01-0.79790374E-09 0.57407624E+00 0.17658391E-08 

0.99750393E+00 

     0.99999999E+00 

 iteration =    25  func evals =    332  llf = -0.49334893E+02 

     0.66156236E+01-0.12564154E-08 0.55804716E+00 0.17147313E-08 

0.10014311E+01 

     0.99999819E+00 

 iteration =    30  func evals =    377  llf = -0.48147393E+02 

     0.69480823E+01-0.81531760E-09 0.53644852E+00 0.78066613E-09 

0.94826312E+00 

     0.99999980E+00 

 iteration =    35  func evals =    407  llf = -0.48134424E+02 

     0.69634297E+01-0.77682003E-09 0.53534192E+00 0.77287128E-09 

0.94607865E+00 

     0.99999989E+00 

 iteration =    40  func evals =    427  llf = -0.48129559E+02 

     0.69645991E+01-0.77439347E-09 0.53525862E+00 0.77209946E-09 

0.94589674E+00 

     0.99999994E+00 

 iteration =    45  func evals =    487  llf = -0.48104335E+02 

     0.69684442E+01-0.77093934E-09 0.53497108E+00 0.77097109E-09 

0.94518625E+00 

     0.99999999E+00 

 iteration =    47  func evals =    495  llf = -0.48103728E+02 

     0.69684781E+01-0.77137633E-09 0.53497032E+00 0.77094546E-09 

0.94518281E+00 

     0.99999999E+00 

 

the final mle estimates are : 

                 coefficient       standard-error    t-ratio 

  beta 0         0.69684781E+01  0.42064557E-01  0.16566151E+03 

  beta 1        -0.77137633E-09  0.19144519E-08 -0.40292280E+00 

  beta 2         0.53497032E+00  0.22438179E-01  0.23841967E+02 

  beta 3         0.77094546E-09  0.15205772E-09  0.50700842E+01 

  sigma-squared  0.94518281E+00  0.31395876E-01  0.30105317E+02 

  gamma          0.99999999E+00  0.14177477E-05  0.70534413E+06 

   mu is restricted to be zero 

   eta is restricted to be zero 

log likelihood function =  -0.48103777E+02 

LR test of the one-sided error =   0.13563093E+02 

with number of restrictions = 1 

 [note that this statistic has a mixed chi-square distribution] 

number of iterations =     47 

(maximum number of iterations set at :   100) 

number of cross-sections =     75 

number of time periods =      1 

total number of observations =     75 

thus there are:      0  obsns not in the panel 
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covariance matrix : 

 

  0.17694270E-02 -0.11017572E-08  0.42776290E-02  0.17197820E-09  0.50635797E-01 

 -0.10360826E-05 

 -0.11017572E-08  0.36651263E-17  0.57485817E-10  0.86286192E-18  0.14000547E-09 

 -0.29703595E-14 

  0.42776290E-02  0.57485817E-10  0.50347189E-03 -0.14270220E-10 -0.36682768E-

02 

  0.71856682E-07 

  0.17197820E-09  0.86286192E-18 -0.14270220E-10  0.23121551E-19 -0.40504844E-

10 

  0.95635554E-15 

  0.50635797E-01  0.14000547E-09 -0.36682768E-02 -0.40504844E-10  0.98570103E-

03 

  0.12416004E-06 

 -0.10360826E-05 -0.29703595E-14  0.71856682E-07  0.95635554E-15  0.12416004E-

06 

  0.20100084E-11 

 

 

technical efficiency estimates : 

 

     firm             eff.-est. 

       1           0.90401300E+00 

       2           0.94201449E+00 

       3           0.22418420E+00 

       4           0.13685699E+00 

       5           0.15260934E+00 

       6           0.90663076E+00 

       7           0.94835545E+00 

       8           0.22439165E+00 

       9           0.14406867E+00 

      10           0.38545901E+00 

      11           0.89751539E+00 

      12           0.94778605E+00 

      13           0.22473879E+00 

      14           0.13690598E+00 

      15           0.38693020E+00 

      16           0.90105319E+00 

      17           0.94165417E+00 

      18           0.22504691E+00 

      19           0.21748823E+00 

      20           0.38277480E+00 

      21           0.89941490E+00 

      22           0.94671400E+00 

      23           0.22485242E+00 

      24           0.21617724E+00 

      25           0.23589564E+00 

      26           0.89967770E+00 

      27           0.95451080E+00 

      28           0.59085256E+00 

      29           0.21873101E+00 

      30           0.23901746E+00 
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      31           0.89485551E+00 

      32           0.95472925E+00 

      33           0.57607889E+00 

      34           0.21930674E+00 

      35           0.23797140E+00 

      36           0.89249116E+00 

      37           0.95718382E+00 

      38           0.57697291E+00 

      39           0.21913558E+00 

      40           0.59753229E+00 

      41           0.88281124E+00 

      42           0.99961304E+00 

      43           0.57564302E+00 

      44           0.21883200E+00 

      45           0.61612901E+00 

      46           0.88393451E+00 

      47           0.89534796E+00 

      48           0.57357024E+00 

      49           0.21940588E+00 

      50           0.63651170E+00 

      51           0.88623471E+00 

      52           0.95753445E+00 

      53           0.60094802E+00 

      54           0.20945007E+00 

      55           0.99964617E+00 

      56           0.89453499E+00 

      57           0.94465418E+00 

      58           0.57877235E+00 

      59           0.21859691E+00 

      60           0.99053730E+00 

      61           0.88759633E+00 

      62           0.89765702E+00 

      63           0.57674702E+00 

      64           0.23152193E+00 

      65           0.99161428E+00 

      66           0.96459960E+00 

      67           0.96536961E+00 

      68           0.58341576E+00 

      69           0.56042325E+00 

      70           0.99688610E+00 

      71           0.90572338E+00 

      72           0.96407930E+00 

      73           0.58394522E+00 

      74           0.55758361E+00 

      75           0.99804234E+00 

  

mean efficiency =   0.62973988E+00 
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LAMPIRAN 5  

HASIL OLAH DATA DEAP 2.1 

 
Results from DEAP Version 2.1 

Instruction file = EG4-INS.TXT  

Data file          = eg4-dta.txt  

Output orientated Malmquist DEA 

  

 DISTANCES SUMMARY 

 

 year =     1 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************     te 

              t-1         t        t+1 

     1     0.000     0.681     0.751     0.903 

     2     0.000     1.000     1.534     1.000 

     3     0.000     0.520     0.516     0.525 

     4     0.000     0.648     0.610     0.937 

     5     0.000     1.000     1.367     1.000 

 mean      0.000     0.770     0.956     0.873 

 

 year =     2 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************       te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.660     0.621     0.646     0.844 

     2     1.085     1.000     1.179     1.000 

     3     0.540     0.497     0.502     0.524 

     4     0.635     0.598     0.612     0.759 

     5     1.258     1.000     1.193     1.000 

 mean      0.836     0.743     0.826     0.825 

 

 year =     3 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.520     0.510     0.484     0.785 

     2     0.987     1.000     0.991     1.000 

     3     0.523     0.535     0.509     0.554 

     4     0.636     0.651     0.591     0.725 

     5     1.201     1.000     1.279     1.000 

 mean      0.773     0.739     0.771     0.813 
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 year =     4 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************       te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.455     0.428     0.491     0.669 

     2     1.101     1.000     0.942     1.000 

     3     0.653     0.593     0.558     0.608 

     4     0.398     0.363     0.341     0.374 

     5     1.092     1.000     1.404     1.000 

 mean      0.740     0.677     0.747     0.730 

 

 year =     5 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************       te 

              t-1         t       t+1 

     1     1.002     0.483     0.648     0.612 

     2     2.445     1.000     1.580     1.000 

     3     0.760     0.600     0.563     0.626 

     4     0.447     0.378     0.350     0.402 

     5     2.690     1.000     1.738     1.000 

 mean      1.469     0.692     0.976     0.728 

 

 year =     6 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************       te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.491     0.406     0.429     0.575 

     2     1.107     1.000     1.100     1.000 

     3     0.699     0.648     0.572     0.655 

     4     0.437     0.405     0.358     0.413 

     5     1.219     1.000     1.297     1.000 

 mean      0.791     0.692     0.751     0.729 

 year =     7 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.381     0.401     0.412     0.532 

     2     0.999     0.927     0.954     1.000 

     3     0.730     0.644     0.635     0.718 

     4     0.411     0.362     0.357     0.401 

     5     1.133     1.000     1.166     1.000 

 mean      0.731     0.667     0.705     0.730 

 

 year =     8 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.387     0.398     0.268     0.549 

     2     0.959     0.987     0.663     1.000 

     3     0.562     0.579     0.389     0.876 

     4     0.374     0.368     0.259     0.573 

     5     1.015     1.000     0.703     1.000 

 mean      0.659     0.666     0.456     0.800 
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 year =     9 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.787     0.264     0.247     0.577 

     2     2.602     0.671     0.817     1.000 

     3     0.735     0.377     0.248     0.845 

     4     0.418     0.289     0.169     0.563 

     5     4.139     1.000     1.300     1.000 

 mean      1.736     0.520     0.556     0.797 

 

 year =    10 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.236     0.155     0.185     0.512 

     2     0.609     0.407     0.573     1.000 

     3     0.384     0.236     0.282     0.662 

     4     0.317     0.185     0.178     0.444 

     5     1.713     1.000     1.408     1.000 

 mean      0.652     0.397     0.525     0.723 

 

 year =    11 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.160     0.191     0.215     0.478 

     2     0.437     0.521     0.587     1.000 

     3     0.250     0.298     0.335     0.659 

     4     0.202     0.194     0.185     0.434 

     5     1.039     1.000     1.143     1.000 

 mean      0.418     0.441     0.493     0.714 

 year =    12 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.216     0.243     0.239     1.000 

     2     0.437     0.492     0.486     1.000 

     3     0.317     0.357     0.352     0.901 

     4     0.184     0.185     0.182     0.487 

     5     1.156     1.000     0.986     1.000 

 mean      0.462     0.455     0.449     0.877 

  

year =    13 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.370     0.217     0.206     1.000 

     2     1.174     0.548     0.654     1.000 

     3     0.530     0.336     0.314     0.908 

     4     0.212     0.209     0.195     0.603 

     5     3.261     1.000     1.816     1.000 

 mean      1.109     0.462     0.637     0.902 
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 year =    14 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************       te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.284     0.266     0.262     1.000 

     2     0.643     0.601     0.592     1.000 

     3     0.390     0.364     0.413     0.844 

     4     0.234     0.216     0.316     0.542 

     5     1.160     1.000     1.562     1.000 

 mean      0.542     0.489     0.629     0.877 

 

 year =    15 

   firm      crs te rel to tech in yr      vrs 

    no.      *****************        te 

              t-1         t       t+1 

     1     0.263     0.259     0.000     1.000 

     2     0.590     0.582     0.000     1.000 

     3     0.369     0.433     0.000     0.906 

     4     0.202     0.303     0.000     0.542 

     5     1.015     1.000     0.000     1.000 

 mean      0.488     0.515     0.000     0.890 

  

 [Note that t-1 in year 1 and t+1 in the final year are not defined] 

 

 MALMQUIST INDEX SUMMARY 

 

 year =     2 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

  

     1   0.912   0.981   0.935   0.976   0.895 

     2   1.000   0.841   1.000   1.000   0.841 

     3   0.955   1.047   0.998   0.956   0.999 

     4   0.922   1.062   0.810   1.139   0.980 

     5   1.000   0.959   1.000   1.000   0.959 

 mean    0.957   0.975   0.946   1.012   0.933 

 

 year =     3 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.821   0.990   0.929   0.883   0.813 

     2   1.000   0.915   1.000   1.000   0.915 

     3   1.078   0.983   1.056   1.020   1.059 

     4   1.089   0.977   0.955   1.140   1.063 

     5   1.000   1.004   1.000   1.000   1.004 

 mean    0.993   0.973   0.987   1.005   0.966 

 

 year =     4 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.839   1.059   0.852   0.985   0.888 

     2   1.000   1.054   1.000   1.000   1.054 

     3   1.108   1.076   1.098   1.009   1.192 

     4   0.557   1.099   0.516   1.080   0.612 

     5   1.000   0.924   1.000   1.000   0.924 

 mean    0.877   1.041   0.864   1.014   0.912 
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 year =     5 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   1.130   1.344   0.915   1.235   1.518 

     2   1.000   1.611   1.000   1.000   1.611 

     3   1.012   1.160   1.029   0.983   1.174 

     4   1.042   1.122   1.074   0.971   1.169 

     5   1.000   1.384   1.000   1.000   1.384 

 mean    1.036   1.313   1.002   1.033   1.360 

 

 year =     6 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.839   0.950   0.941   0.892   0.797 

     2   1.000   0.837   1.000   1.000   0.837 

     3   1.080   1.072   1.047   1.032   1.158 

     4   1.072   1.079   1.028   1.043   1.157 

     5   1.000   0.837   1.000   1.000   0.837 

 mean    0.994   0.949   1.003   0.992   0.944 

 

 year =     7 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.987   0.948   0.925   1.067   0.936 

     2   0.927   0.989   1.000   0.927   0.918 

     3   0.995   1.133   1.096   0.907   1.127 

     4   0.894   1.133   0.972   0.920   1.013 

     5   1.000   0.935   1.000   1.000   0.935 

 mean    0.960   1.024   0.997   0.963   0.983 

 

 year =     8 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.994   0.972   1.032   0.964   0.966 

     2   1.064   0.972   1.000   1.064   1.034 

     3   0.898   0.993   1.220   0.736   0.892 

     4   1.016   1.015   1.426   0.712   1.031 

     5   1.000   0.933   1.000   1.000   0.933 

 mean    0.993   0.977   1.124   0.883   0.970 

 

 year =     9 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.662   2.107   1.051   0.630   1.395 

     2   0.680   2.403   1.000   0.680   1.633 

     3   0.652   1.702   0.965   0.676   1.110 

     4   0.784   1.436   0.984   0.797   1.126 

     5   1.000   2.427   1.000   1.000   2.427 

 mean    0.745   1.975   1.000   0.746   1.472 

 

 year =    10 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.588   1.276   0.886   0.663   0.750 

     2   0.607   1.107   1.000   0.607   0.673 

     3   0.626   1.575   0.783   0.800   0.986 

     4   0.641   1.713   0.788   0.813   1.097 

     5   1.000   1.148   1.000   1.000   1.148 

 mean    0.678   1.343   0.886   0.765   0.911 



 
 

xv 
 

 year =    11 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   1.234   0.838   0.935   1.320   1.034 

     2   1.280   0.772   1.000   1.280   0.988 

     3   1.259   0.839   0.996   1.264   1.057 

     4   1.052   1.039   0.978   1.076   1.092 

     5   1.000   0.859   1.000   1.000   0.859 

 mean    1.159   0.865   0.981   1.181   1.003 

 

 year =    12 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   1.271   0.888   2.091   0.608   1.128 

     2   0.945   0.888   1.000   0.945   0.839 

     3   1.199   0.888   1.367   0.877   1.065 

     4   0.949   1.024   1.121   0.847   0.972 

     5   1.000   1.005   1.000   1.000   1.005 

 mean    1.064   0.937   1.262   0.843   0.997 

 

 year =    13 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.891   1.316   1.000   0.891   1.173 

     2   1.114   1.473   1.000   1.114   1.641 

     3   0.942   1.265   1.008   0.935   1.191 

     4   1.133   1.014   1.238   0.915   1.149 

     5   1.000   1.819   1.000   1.000   1.819 

 mean    1.012   1.352   1.045   0.968   1.368 

 

 year =    14 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   1.226   1.062   1.000   1.226   1.302 

     2   1.095   0.948   1.000   1.095   1.038 

     3   1.084   1.071   0.930   1.166   1.161 

     4   1.034   1.077   0.899   1.151   1.114 

     5   1.000   0.799   1.000   1.000   0.799 

 mean    1.085   0.985   0.965   1.125   1.069 

 

 year =    15 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.975   1.015   1.000   0.975   0.989 

     2   0.968   1.015   1.000   0.968   0.983 

     3   1.189   0.866   1.074   1.107   1.029 

     4   1.403   0.676   1.002   1.400   0.949 

     5   1.000   0.806   1.000   1.000   0.806 

 mean    1.095   0.866   1.015   1.079   0.948 
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 MALMQUIST INDEX SUMMARY OF ANNUAL MEANS 

 

   year   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     2   0.957   0.975   0.946   1.012   0.933 

     3   0.993   0.973   0.987   1.005   0.966 

     4   0.877   1.041   0.864   1.014   0.912 

     5   1.036   1.313   1.002   1.033   1.360 

     6   0.994   0.949   1.003   0.992   0.944 

     7   0.960   1.024   0.997   0.963   0.983 

     8   0.993   0.977   1.124   0.883   0.970 

     9   0.745   1.975   1.000   0.746   1.472 

    10   0.678   1.343   0.886   0.765   0.911 

    11   1.159   0.865   0.981   1.181   1.003 

    12   1.064   0.937   1.262   0.843   0.997 

    13   1.012   1.352   1.045   0.968   1.368 

    14   1.085   0.985   0.965   1.125   1.069 

    15   1.095   0.866   1.015   1.079   0.948 

 mean    0.966   1.083   1.001   0.964   1.046 

 

 MALMQUIST INDEX SUMMARY OF FIRM MEANS 

 

   firm   effch  techch    pech    sech   tfpch 

     1   0.933   1.092   1.007   0.926   1.019 

     2   0.962   1.074   1.000   0.962   1.033 

     3   0.987   1.096   1.040   0.949   1.082 

     4   0.947   1.083   0.962   0.985   1.026 

     5   1.000   1.069   1.000   1.000   1.069 

 mean    0.966   1.083   1.001   0.964   1.046 

  

 [Note that all Malmquist index averages are geometric means]
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LAMPIRAN 6 

Inefisiensi Bank Umum Syariah Metode DEA 

1. Bank Syariah Mandiri 

Periode 
Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Beban Tenaga Kerja Aset Tetap 

Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih 

2012-1 9528933 

1055429

4 -1025361 

4237122

3 

2751186

5 

-

14859358 271925 128001 

-

143924 449309 338802 

-

110507 

2 9975967 

1181330

2 -1837335 

4272717

0 

2822912

4 

-

14498046 489702 266005 

-

223697 485194 356920 

-

128274 

3 

1003567

8 

1278601

4 -2750336 

4391808

4 

3079383

5 

-

13124249 706720 413224 

-

293496 640257 395511 

-

244746 

4 

1006215

5 

1504561

7 -4983462 

4668796

9 

3942230

7 -7265662 973160 546875 

-

426285 743598 422600 

-

320998 

2013-1 

1002344

9 

1638739

8 -6363949 

4761918

5 

4005661

8 -7562567 270407 181275 -89132 731400 433367 

-

298033 

2 

1067611

4 

1855501

9 -7878905 

5052979

2 

4078047

0 -9749322 589551 382329 

-

207222 732470 454697 

-

277773 

3 

1057197

1 19864,67 10552106 

5364916

1 

4353110

2 

-

10118059 928550 592711 

-

335839 738857 489032 

-

249825 

4 

1061873

9 

1933528

4 -8716545 

5576795

5 

4098100

3 

-

14786952 1192403 

685260,

5 

-

507142 787871 787871 0 

2014-1 

1022283

6 

1770632

4 -7483488 

5451318

3 

3687746

2 

-

17635721 343346 

178438,

7 

-

164907 779423 779423 0 

2 

1005271

2 

1964264

6 -9589934 

5982057

2 

4500436

3 

-

14816209 638029 

396876,

9 

-

241152 793307 793307 0 

3 1039716 2173611 - 5982057 4549618 - 1022584 589879, - 774422 774422 0 
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3 

1375824
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2. BRI Syariah 
 

Periode 
Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Beban Tenaga Kerja Aset Tetap 

Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih 

2012-1 1844768 3512748 -1667980 8919428 8919428 0 76054 42792,9 -33261,1 129234 123942,8 -5291,23 

2 1969842 3756868 -1787026 9410923 8661604 -749319 168146 82933,68 -85212,3 121581 121581 0 

3 2168182 3915416 -1747234 10153407 8964604 -1188803 254463 121340,3 -133123 125335 125335 0 

4 2597083 4271937 -1674854 11948889 10639456 -1309433 323383 150118,1 -173265 123065 123065 0 

2013-1 2807702 4486050 -1678348 13064181 10878366 -2185815 100616 49099,86 -51516,1 123823 123823 0 

2 3498160 5337467 -1839307 13832170 11539252 -2292918 208351 107821,4 -100530 132345 132345 0 

3 3776051 5255677 -1479626 13924879 11377126 -2547753 328920 150497 -178423 126752 126752 0 

4 3970205 4529898 -559692,5 14349712 9570321 -4779391 400267 150603,4 -249664 163163 163163 0 

2014-1 3756920 4443662 -686741,9 13990979 8174148 -5816831 135081 38882,43 -96198,6 149238 149238 0 

2 3873555 5855069 -1981514 15116605 9715161 -5401444 242666 86120,89 -156545 150969 150969 0 

3 4192094 6361809 -2169715 15494505 10397394 -5097111 358511 127229,3 -231282 146724 146724 0 

4 4881619 5420114 -538494,7 16947388 14589173 -2358215 477030 189155,7 -287874 151925 151925 0 

2015-1 4833816 5325919 -492103,1 17562001 14586369 -2975632 121797 80419,44 -41377,6 142518 142518 0 

2 5530367 6555066 -1024699 17310457 15683720 -1626737 310925 211982 -98943 127261 127261 0 

3 6097576 6731291 -633714,8 18863643 15721595 -3142048 436466 281571,3 -154895 133954 133954 0 

Rata-rata 3719863 5050599 -1330737 14059278 11294514 -2764763 262845,1 124704,5 -138141 136525,8 136173,1 -352,748 
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3. BNI Syariah  
 

Periode 
Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Beban Tenaga Kerja Aset Tetap 

Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih Aktual Target Selisih 

2012-1 988852 1055219 -66367,23 6921122 2430589 -4490533 60586 13054,91 -47531,1 48956 48956 0 

2 984558 1297752 -313193,7 7247944 2688887 -4559057 132449 27053,67 -105395 49747 49747 0 

3 1108201 1529204 -421002,8 7721027 3092487 -4628540 190724 42822,89 -147901 52657 52657 0 

4 1253595 3351479 -2097884 8980035 8180371 -799663,5 317073 116220,9 -200852 97474 97474 0 

2013-1 1378794 3433729 -2054935 10683235 8298414 -2384821 95371 37412,88 -57958,1 96453 96453 0 

2 1560908 3779745 -2218837 10386112 8093100 -2293012 220666 75469,98 -145196 94355 94355 0 

3 1704291 4246137 -2541846 10960565 9155157 -1805408 340320 119938,3 -220382 101717 101717 0 

4 1768300 3088625 -1320325 11488209 6512557 -4975652 461512 98555,65 -362956 102349 102349 0 

2014-1 1906879 3385360 -1478481 12613835 5883750 -6730085 120486 27746,45 -92739,5 98952 98952 0 

2 2112653 4758868 -2646215 13509005 6909443 -6599562 268315 61413,79 -206901 99899 99899 0 

3 2226014 5128260 -2902246 14932565 7581262 -7351303 412967 90108,86 -322858 96361 96361 0 

4 2421699 4975950 -2554251 16246405 11391099 -4855306 644458 143966,7 -500491 110890 110890 0 

2015-1 2984481 4952670 -1968189 17422874 11365586 -6057288 201839 58841,2 -142998 103997 103997 0 

2 3285899 6067886 -2781987 17321427 12751445 -4569982 337158 161103,5 -176055 99009 99009 0 

3 3362053 6197799 -2835746 18930220 12382133 -6548087 519228 206070 -313158 105399 105399 0 

Rata-rata 1936478 3816579 -1880100 12357639 7781085 -4576553 288210,1 85318,64 -202891 90547,67 90547,67 0 
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LAMPIRAN 7 

Uji Spesifikasi Model (Pengaruh Variabel Input Terhadap Variabel Output) 

1. Chow Test  

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 83.144583 (4,67) 0.0000 

Cross-section Chi-square 133.928790 4 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PBY   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 21:05   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1157854. 602938.9 1.920351 0.0588 

DPK 0.215845 0.037241 5.795846 0.0000 

BTK -3.963185 1.991521 -1.990029 0.0504 

AT 5.963970 0.999688 5.965831 0.0000 

     
     R-squared 0.790389     Mean dependent var 7450731. 

Adjusted R-squared 0.781533     S.D. dependent var 6830799. 

S.E. of regression 3192748.     Akaike info criterion 32.84252 

Sum squared resid 7.24E+14     Schwarz criterion 32.96612 

Log likelihood -1227.595     Hannan-Quinn criter. 32.89187 

F-statistic 89.24116     Durbin-Watson stat 0.387861 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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2.  Hausman Test  
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 132.742231 3 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     DPK 0.282054 0.235954 0.001108 0.1662 

BTK 0.430795 -1.250445 0.077897 0.0000 

AT 1.541356 3.352580 0.027533 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PBY   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 21:10   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -291524.3 814032.4 -0.358124 0.7214 

DPK 0.282054 0.038749 7.278937 0.0000 

BTK 0.430795 0.921281 0.467605 0.6416 

AT 1.541356 0.490159 3.144605 0.0025 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.964853     Mean dependent var 7450731. 

Adjusted R-squared 0.961181     S.D. dependent var 6830799. 

S.E. of regression 1345838.     Akaike info criterion 31.16347 

Sum squared resid 1.21E+14     Schwarz criterion 31.41067 

Log likelihood -1160.630     Hannan-Quinn criter. 31.26217 

F-statistic 262.7557     Durbin-Watson stat 0.812290 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 8 

Hasil Olah Data Fixed Effect Model 

 

Dependent Variable: PBY   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 21:04   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -291524.3 814032.4 -0.358124 0.7214 

DPK 0.282054 0.038749 7.278937 0.0000 

BTK 0.430795 0.921281 0.467605 0.6416 

AT 1.541356 0.490159 3.144605 0.0025 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.964853     Mean dependent var 7450731. 

Adjusted R-squared 0.961181     S.D. dependent var 6830799. 

S.E. of regression 1345838.     Akaike info criterion 31.16347 

Sum squared resid 1.21E+14     Schwarz criterion 31.41067 

Log likelihood -1160.630     Hannan-Quinn criter. 31.26217 

F-statistic 262.7557     Durbin-Watson stat 0.812290 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 9 

Uji Spesifikasi Model (Pengaruh Efisiensi Metode SFA terhadap ROA) 

1. Chow Test 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 11.186161 (4,69) 0.0000 

Cross-section Chi-square 37.488710 4 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 22:09   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.014694 0.001889 7.777116 0.0000 

SFA -0.002187 0.002684 -0.814798 0.4178 

     
     R-squared 0.009012     Mean dependent var 0.013317 

Adjusted R-squared -0.004563     S.D. dependent var 0.007299 

S.E. of regression 0.007316     Akaike info criterion -6.971274 

Sum squared resid 0.003907     Schwarz criterion -6.909475 

Log likelihood 263.4228     Hannan-Quinn criter. -6.946599 

F-statistic 0.663896     Durbin-Watson stat 0.344177 

Prob(F-statistic) 0.417838    
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2. Hausman Test  
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1.987774 1 0.1586 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     SFA -0.011871 -0.009603 0.000003 0.1586 

     
       

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 22:10   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.020793 0.002583 8.049281 0.0000 

SFA -0.011871 0.003959 -2.998621 0.0038 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.398845     Mean dependent var 0.013317 

Adjusted R-squared 0.355283     S.D. dependent var 0.007299 

S.E. of regression 0.005861     Akaike info criterion -7.364457 

Sum squared resid 0.002370     Schwarz criterion -7.179058 

Log likelihood 282.1671     Hannan-Quinn criter. -7.290429 

F-statistic 9.155818     Durbin-Watson stat 0.621913 

Prob(F-statistic) 0.000001    
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LAMPIRAN 10 

Hasil Olah Data Random Effect Model 

 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 02/28/16   Time: 22:10   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.019365 0.003275 5.913381 0.0000 

SFA -0.009603 0.003617 -2.654776 0.0097 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.005038 0.4250 

Idiosyncratic random 0.005861 0.5750 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.086972     Mean dependent var 0.003831 

Adjusted R-squared 0.074465     S.D. dependent var 0.006133 

S.E. of regression 0.005900     Sum squared resid 0.002541 

F-statistic 6.953745     Durbin-Watson stat 0.543242 

Prob(F-statistic) 0.010214    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared -0.094643     Mean dependent var 0.013317 

Sum squared resid 0.004316     Durbin-Watson stat 0.330515 
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LAMPIRAN 11 

Uji Spesifikasi Model (Pengaruh Efisiensi Metode DEA terhadap ROA) 

1. Chow Test  

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 9.732442 (4,69) 0.0000 

Cross-section Chi-square 33.553066 4 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/07/16   Time: 10:41   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.010897 0.003223 3.380947 0.0012 

DEA 0.003024 0.003885 0.778337 0.4389 

     
     R-squared 0.008230     Mean dependent var 0.013317 

Adjusted R-squared -0.005355     S.D. dependent var 0.007299 

S.E. of regression 0.007319     Akaike info criterion -6.970486 

Sum squared resid 0.003910     Schwarz criterion -6.908686 

Log likelihood 263.3932     Hannan-Quinn criter. -6.945810 

F-statistic 0.605808     Durbin-Watson stat 0.344570 

Prob(F-statistic) 0.438886    
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2. Hausman Test  

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 3.128799 1 0.0769 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     DEA -0.012070 -0.008080 0.000005 0.0769 

     
     Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/07/16   Time: 10:42   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.022981 0.004400 5.222484 0.0000 

DEA -0.012070 0.005427 -2.224019 0.0294 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.365957     Mean dependent var 0.013317 

Adjusted R-squared 0.320012     S.D. dependent var 0.007299 

S.E. of regression 0.006019     Akaike info criterion -7.311193 

Sum squared resid 0.002500     Schwarz criterion -7.125794 

Log likelihood 280.1697     Hannan-Quinn criter. -7.237165 

F-statistic 7.965090     Durbin-Watson stat 0.509663 

Prob(F-statistic) 0.000006    
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LAMPIRAN 12 

 Hasil Olah Data Random Effect Model 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/07/16   Time: 10:42   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.019787 0.004470 4.426475 0.0000 

DEA -0.008080 0.004936 -1.636932 0.1059 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.004404 0.3487 

Idiosyncratic random 0.006019 0.6513 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.034438     Mean dependent var 0.004431 

Adjusted R-squared 0.021211     S.D. dependent var 0.006172 

S.E. of regression 0.006106     Sum squared resid 0.002722 

F-statistic 2.603621     Durbin-Watson stat 0.476285 

Prob(F-statistic) 0.110935    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared -0.102772     Mean dependent var 0.013317 

Sum squared resid 0.004348     Durbin-Watson stat 0.337228 
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LAMPIRAN 13 

Uji Spesifikasi Model (Pengaruh Efisiensi Metode SFA terhadap NIM) 

1. Chow Test  

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 25.885630 (4,69) 0.0000 

Cross-section Chi-square 68.740290 4 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: NIM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 21:52   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.090003 0.003212 28.02387 0.0000 

SFA -0.040195 0.004562 -8.811045 0.0000 

     
     R-squared 0.515383     Mean dependent var 0.064691 

Adjusted R-squared 0.508745     S.D. dependent var 0.017742 

S.E. of regression 0.012435     Akaike info criterion -5.910267 

Sum squared resid 0.011288     Schwarz criterion -5.848467 

Log likelihood 223.6350     Hannan-Quinn criter. -5.885591 

F-statistic 77.63451     Durbin-Watson stat 0.510839 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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2. Hausman Test  

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.308243 1 0.5788 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     SFA -0.031916 -0.032700 0.000002 0.5788 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: NIM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/28/16   Time: 21:53   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.084790 0.003565 23.78342 0.0000 

SFA -0.031916 0.005463 -5.841752 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.806201     Mean dependent var 0.064691 

Adjusted R-squared 0.792158     S.D. dependent var 0.017742 

S.E. of regression 0.008088     Akaike info criterion -6.720137 

Sum squared resid 0.004514     Schwarz criterion -6.534738 

Log likelihood 258.0051     Hannan-Quinn criter. -6.646109 

F-statistic 57.40783     Durbin-Watson stat 1.132410 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 14 

Hasil Olah Data Random Effect Model 

 

Dependent Variable: NIM   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 02/28/16   Time: 21:53   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.085283 0.006341 13.44956 0.0000 

SFA -0.032700 0.005278 -6.195449 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.011893 0.6837 

Idiosyncratic random 0.008088 0.3163 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.346761     Mean dependent var 0.011189 

Adjusted R-squared 0.337812     S.D. dependent var 0.009893 

S.E. of regression 0.008050     Sum squared resid 0.004731 

F-statistic 38.75080     Durbin-Watson stat 1.060400 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.497463     Mean dependent var 0.064691 

Sum squared resid 0.011706     Durbin-Watson stat 0.464991 
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LAMPIRAN 15 

Uji Spesifikasi Model (Pengaruh Efisiensi Metode DEA terhadap NIM) 

1. Chow Test  

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 13.447828 (4,69) 0.0000 

Cross-section Chi-square 43.228483 4 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: NIM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/07/16   Time: 10:34   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.110495 0.005569 19.83969 0.0000 

DEA -0.057212 0.006713 -8.522493 0.0000 

     
     R-squared 0.498740     Mean dependent var 0.064691 

Adjusted R-squared 0.491873     S.D. dependent var 0.017742 

S.E. of regression 0.012647     Akaike info criterion -5.876499 

Sum squared resid 0.011676     Schwarz criterion -5.814700 

Log likelihood 222.3687     Hannan-Quinn criter. -5.851823 

F-statistic 72.63289     Durbin-Watson stat 0.581933 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxxiv 
 

2. Hausman Test  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 17.725900 1 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     DEA -0.012290 -0.032226 0.000022 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: NIM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/07/16   Time: 10:35   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.074530 0.007129 10.45433 0.0000 

DEA -0.012290 0.008793 -1.397743 0.1667 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.718327     Mean dependent var 0.064691 

Adjusted R-squared 0.697916     S.D. dependent var 0.017742 

S.E. of regression 0.009751     Akaike info criterion -6.346212 

Sum squared resid 0.006561     Schwarz criterion -6.160813 

Log likelihood 243.9830     Hannan-Quinn criter. -6.272185 

F-statistic 35.19302     Durbin-Watson stat 0.821917 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 16 

Hasil Olah Data Fixed Effect Model 

 

Dependent Variable: NIM 

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/07/16   Time: 10:33   

Sample: 2012Q1 2015Q3   

Periods included: 15   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.074530 0.007129 10.45433 0.0000 

DEA -0.012290 0.008793 -1.397743 0.1667 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.718327     Mean dependent var 0.064691 

Adjusted R-squared 0.697916     S.D. dependent var 0.017742 

S.E. of regression 0.009751     Akaike info criterion -6.346212 

Sum squared resid 0.006561     Schwarz criterion -6.160813 

Log likelihood 243.9830     Hannan-Quinn criter. -6.272185 

F-statistic 35.19302     Durbin-Watson stat 0.821917 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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